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Prolite  –  Pinjol  atau  pinjaman  online  memang  sangat  di
butuhkan ketika kita membutuhkan dana cepat dan darurat, namun
perlu di perhatikan ciri-ciri pinjol legal dan illegal.

Banyaknya jenis pinjol yang memberikan tawaran kepada para
nasbahnya  membuat  kita  susah  untuk  mengetahui  apakah  ini
termasuk legal atau illegal.

Bahkan  demi  mendapatkan  nasabah  tak  heran  banyak  pinjaman
online yang menawarkan proses cepat cair hingga bunga yang
diberikan ringan.

Bisnis

Namun  akhir-akhir  ini  pinjaman  online  sedang  meresahkan
masyarakat apalagi ada nasabah AdaKami yang bunuh diri karena
di kejar-kejar debt collector (DC).
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Sebagai penyedia pinjaman online pasti akan menyuruh DC untuk
turun  kelapangan  untuk  melakukan  penagihan  secara  langsung
kepada nasabah pinjol tersebut.

Namun kadang ada beberapa DC yang melakukan arogan untuk bisa
menagih pinjaman nasabahnya.

Oleh  karena  itu  masyarakat  di  minta  bijak  untuk  memilih
pinjaman online legal, jangan sampai meminjam melalui pinjaman
online illegal.

Lantas bagai mana cara mengetau ciri-ciri pinjol
legal dan illegal?
Mengutip  laman  resmi  OJK,  berikut  ini  ciri-ciri  pinjaman
online legal yang telah diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan:
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Terdaftar di OJK1.

Pinjaman Online legal setelah terdaftar dan diawasi secara
langsung oleh OJK.

Dengan demikian, pinjaman yang telah terdaftar di OJK menjadi
salah satu kriteria pinjaman online legal.

Maka dari itu, pastikan sebelum Anda melakukan pinjaman, cari
tahu terlebih dahulu apakah pinjol tersebut legal atau ilegal.

Pinjol legal tidak pernah menawarkan melalui personal 2.

Jika legal tidak pernah melakukan pinjaman melalui saluran
komunikasi pribadi ataupun personal.

Pinjaman  Online  legal  biasanya  menawarkan  melalui  saluran
komunikasi publik yang dapat diketahui oleh masyarakat luas.

Dengan demikian, jika Anda ditawari pinjaman online melalui
saluran komunikasi pribadi maka sebaiknya Anda menghindari hal



tersebut.

Tidak mudah memberikan pinjaman3.

Pinjaman  resmi  resmi  atau  legal  tidak  mudah  memberikan
pinjaman kepada peminjam yang melakukan pengajuan.

Pinjaman online legal akan melakukan seleksi terlebih dahulu
sebelum memberikan pinjaman kepada nasabahnya.

Bunga transparan4.

Biaya  pinjaman  dari  pinjaman  online  legal  biasanya
diinformasikan  secara  transparan  dan  terbuka.
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Prolite – Pinjaman online (Pinjol) merupakan solusi tercepat
ketika anda membutuhkan dana cepat, namun sebelum meminjam
alangkah baiknya ketahui dulu bunga dari aplikasi tersebut.

Beberapa  waktu  lalu  ramai  berita  di  media  sosial  X
memberitakan seorang nasabah pinjol AdaKami bunuh diri usai di
teror oleh debt collector.

Awalnya korban AdaKami memiliki pinjaman sebesar Rp 9,4 juta
namun karena menunggak ia harus mengembalikan sebesar Rp 18
juta lebih.

Asosiasi  Fintech  Pendanaan  Bersama  Indonesia  (AFPI)  pinjol
mengenakan biaya bunga kredit atau biaya pinjaman di atas 0,4
persen  per  hari.  Jika  melebihi  batasan  tersebut  maka
dinyatakan melanggar peraturan yang telah ditetapkan OJK.

Simak Baik-baik untuk Para Nasabah yang Memiliki
Pinjol
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Sekretaris  Jenderal  AFPI  Sunu  Widyatmoko  mengatakan,  batas
biaya pinjaman bunga pinjaman online sebesar 0,4 persen per
hari  itu  telah  termasuk  biaya  struktural  lainnya,  seperti
biaya  administrasi,  biaya  layanan,  bunga,  biaya  teknologi,
atau biaya asuransi.

“Batas  pinjaman  memang  berdasarkan  kode  etik  diberikan
pembatasan 0,4 persen per hari. Batas biaya pinjaman. Karena
kami  memahami  struktur  biaya  itu  ada  beberapa.  Ada  biaya
administrasi, layanan, biaya teknologi, biaya risk management,
asuransi, semua biaya ini kita beri batasan digabung jadi
satu,” kata Sunu.

Disisi lain ada pinjaman online yang memberikan biaya layanan
tinggi namun biaya bunga yang diberikan rendah. Ada juga yang
memberikan biaya layanan rendah namun bunganya tinggi.

Perbedaan  tersebutlah  yang  memudahkan  AFPI  untuk  memantau
pinjol apakah ia melakukan pelanggaran atau tidak.

Lebih lanjut, Sunu juga menegaskan bahwa akumulasi bunga tidak
boleh lebih dari 100 persen dari pinjaman pokok.

Jadi untuk peminjam pinjol perlu diingat untuk bunga yang
diberikan tidak boleh lebih dari 0,4 persen dan akumulasi
bunga tidak boleh lebih dari 100 persen dari pinjaman pokok
nasabah.

Nasabah Pinjol AdaKami Bunuh
Diri , OJK Panggil Perusahaan
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Prolite – Geger seorang nasabah dari salah satu pinjol AdaKami
yaitu  perusahaan  penyedia  layanan  teknologi  finansial
(Fintech)  atau  yang  sering  di  sebut  pinjol.

Kejadian memilukan tersebut ramai di media sosial X oleh akun
@rakyatvspinjol pada hari Minggu 17 September 2023.

Menurut penuturan yang dibagikan oleh @rakyatvspinjol, nasabah
yang mengakhiri hidupnya berinisial K ini memiliki pinjaman
uang di pinjol AdaKami.

Nominal awal yang di pinjam oleh korban sebanyak Rp 9 ,4 juta,
namun korban harus mengembalikan pinjaman tersebut sebesar Rp
18 – Rp 19 juta rupiah.

Karena jumlah yang harus di kembalikan oleh korban sangatlah
besar, K mengaku mengalami kesulitan untuk membayar pinjaman
dan bunga keterlambatannya.
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Saat  K  tidak  bisa  mengembalikan  pinjaman  tersebut  lantar
terror penagih utang atau yang sering di kenal dengan Debt
Collector mulai bermunculan.

Foto Dok Polsek Kanor

Teror  pertama  bermula  dari  Debt  Collector  yang  melakukan
panggilan terus menerus ke kantor korban hingga akhirnya K di
pecat.

Korban diketahui bekerja sebagai pegawai honorer di salah satu
kantor pemerintahan.

Korban  di  pecat  dengan  alasan  mengganggu  kinerja  operator
telpon. Tidak berhenti sampai disitu terror berlanjut, korban
K kerap menerima dengan order fiktif GoFood.

Dalam satu hari 5-6 order fiktif GoFood yang datang kerumahnya
untuk memaksa korban membayar orderan tersebut.

Teror  dari  Debt  Collector  pinjol  AdaKami  terus  berlanjut
hingga akhirnya korban mengakhiri hidupnya pada Mei 2023 lalu.

Setelah  kepergian  korban  K,  Debt  Collector  AdaKami  tidak
berhenti  begitu  saja  terror  terus  berlanjut  ke  keluarga
korban.

Meski pihak keluarga telah menyampaikan kepada pihak AdaKami
bahwa korban K telah meninggal, namun pihak yang di duga Debt
Collector  tidak  mempedulikan  hal  tersebut  meski  sudah  di
lampirkan surat kematian.

Saat korban K mengakhiri hidupnya di temukan sepucuk surat
yang di tulis oleh K sebelum sempat mengakhiri hidup. Dalam
Surat tersebut K menuliskan “AdaKami telah merusak hidupnya”.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memanggil perusahaan



pinjol AdaKami
Usai viral bunuh diri yang dilakukan nasabah pinjol AdaKami
karena terror Debt Collector yang sudah merusah hidupnya.

Kini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) akan memanggil perusahaan
Peer to Peer (P2P) Lending PT Pembiayaan Digital Indonesia
atau dikenal sebagai Pinjol Adakami pada Hari Rabu (20/9).

Kepala Eksekutif Pengawas Perilaku Pelaku Usaha Jasa Keuangan,
Edukasi,  dan  Pelindungan  Konsumen  Otoritas  Jasa  Keuangan
(OJK), Friderica Widyasari mengkonfirmasi bahwa pihaknya akan
mengadakan pertemuan dengan AdaKami pukul WIB.

Meski begitu, Kiki belum bisa merincikan pokok bahasan yang
akan disampaikan saat pertemuan tersebut.

“Nanti ya setelah ada hasil klarifikasinya,” tuturnya.

Dalam kesaksiannya, AdaKami memberikan pinjaman dengan bunga
0,4% per hari dan biaya admin 100%. Dengan modus itu, AdaKami
ditengarai melakukan penetapan bunga terselubung.

Selain itu, pihak Debt Collector AdaKami juga disebu meneror
korban dengan cara yang tidak manusiawi. Teror itu berlanjut
ke  keluarga  dan  kerabatnya  bahkan  setelah  korban  telah
meninggal dunia.

Sebelumnya, Brand Manager Adakami Jonathan Kriss mengatakan
saat  ini  pihaknya  telah  menerima  laporan  terkait  proses
penagihan desk collector (DC) AdaKami dan berkomitmen untuk
melakukan  penyelidikan  dan  menyelesaikan  keluhan  yang
disampaikan.

“AdaKami turut prihatin mendengar kabar berita tersebut, saat
ini pihak kami telah menghubungi pemilik akun @rakyatvspinjol
untuk  meminta  keterangan  lebih  lanjut  dan  masih  mencoba
mengumpulkan  fakta  agar  dapat  melakukan  investigasi  lebih
mendalam,”  ungkap  Jonathan  dikutip  dari  CNBC  Indonesia,
Selasa, (19/9).



Saat ini, Jonathan menambahkan, pihaknya juga berusaha untuk
mendapatkan  nama  korban  ataupun  keluarga  korban  yang
diceritakan untuk dapat dilakukan konfirmasi dan investigasi
secara menyeluruh.


